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Abstrak

Kelompok Wanitan Tani Flora Barokan dengan produk utama minyak kelapa perlu berbenah dengan
melirik pengolahan limbah menjadi produk bernilai ekonomi, memperluas jaringan pemasaran, dan
menggunakan pencatatan keuangan berbasis aplikasi. Namun sampai saat ini pengetahuan dan
keterampilan akan hal tersebut belum dimiliki oleh KWT Flora Barokah sehingga tujuan pendampingan
adalah meningkatkan skill KWT dalam pengolahan limnah dan pemasaran berbasis digital serta
pencatatan keuangan menggunakan aplikasi resmi yaitu si APIK. Metode pendampingan ada 3 tahapan
yaitu diawali dengan sosialisasi, pelatihan dan evaluasi kegiatan. Sedangkan untuk evaluasi dilakukan
diawal dan akhir setelah kegiatan selsai dilaksanakan. Hasil pendampingan yang dihadiri oleh 15 orang
peserta sudah dilaksanakan pada Februari 2025 berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam pengolahan limbah sebesar 85%, pemasaran berbasis digital 80% sudah mampu memasarkan
produk berbasis digital pada platform facebook dan shoope, serta 78% sudah mampu mencatat
pengeluaran dan hasil penjualan keuangan menggunakan SIAPIK.

Kata kunci: limbah kelapa; briket; pemasaran digital; SIAPIK

Abstract

The Flora Barokan Women's Farmers Group with its main product coconut oil needs to improve by
looking at waste processing into products with economic value, expanding marketing networks, and
using application-based financial records. However, until now, the Flora Barokah Women's Farmers
Group does not yet have the knowledge and skills to do this, so the purpose of the mentoring is to
improve the Women's Farmers Group's skills in waste processing and digital-based marketing as well
as financial records using the official application, namely si APIK. There are 3 stages of mentoring
methods, namely starting with socialization, training and evaluation of activities. Each stage is carried
out at a different time, namely waste processing and digital-based marketing as well as financial records.
Meanwhile, the evaluation is carried out at the beginning and end after the activity is completed. The
activity, which was attended by 15 participants, was carried out in February 2025 and succeeded in
increasing knowledge and skills in waste processing by 85%, digital-based marketing, 80% were able to
market digital-based products on the Facebook and Shopee platforms, and 78% were able to record
expenses and financial sales results using SIAPIK.
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PENDAHULUAN

Kelompok Wanita Tani (KWT) Flora Barokah meningkatkan produktivitas olahan minyak kelapa
dengan menerapkan Teknologi Tepat Guna pada proses pemarutan dan pemerasan santan kelapa
(Pertanian et al., 2024). Dua tahapan yang dianggap menjadi sebab rendahnya produksi minyak kelapa
selama ini sudah mampu teratasi dengan baik. Sehingga permintaan konsumen terhadap minyak
kelapa terpenuhi. Kegiatan pendampingan sebelumnya selain menerapkan TTG juga dilakukan
pendampingan untuk mendapatkan produk minyak kelapa dengan kemasan layak jual. Disamping
produktivitas yang tinggi, ditemukan permasalahan pada KWT tersebut yaitu menumpuknya limbah
tempurung kelapa yang secara ekonomi juga memiliki potensi untuk dikembangkan (Ayu et al., 2021).
Produk pengolahan tempurung kelapa menjadi briket saat ini banyak digemari karena menjanjikan dan
memiliki peluang besar seacara ekonomi (Wibowo Kurniawan, 2019).

Briket merupakan salah satu alternatif sumber energi yang ramah lingkungan, karena dibuat dari
bahan baku yang tersedia secara melimpah dan terbarukan (Marwanza et al., 2021). Pemanfaatan
limbah tempurung kelapa menjadi briket tidak hanya berpotensi menciptakan energi bersih, tetapi juga
mempromosikan prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah dapat diolah menjadi produk yang
bermanfaat. Di Desa Taman Sari, kelompok wanita tani memiliki peran strategis dalam pengolahan
limbah untu keberlanjutan lingkungan. Pendampingan dalam pengolahan limbah tempurung kelapa
menjadi briket dapat memberdayakan KWT Flora Barokah secara ekonomi dan sosial serta memberikan
solusi inovatif terhadap masalah limbah.

Di sisi lain, pemasaran berbasis digital juga menjadi penting dimiliki oleh KWT Flora Barokah di
era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini. Dengan adanya platform digital, produk
minyak kelapa dan briket yang dihasilkan dari pengolahan minyak dan limbah tempurung kelapa
dapat dipasarkan secara lebih luas dan efisien. Melalui pemasaran digital, kelompok wanita tani di Desa
Taman Sari tidak hanya dapat menjangkau konsumen lokal, tetapi juga pasar yang lebih luas, termasuk
konsumen di luar daerah bahkan internasional. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan
mereka, tetapi juga mengangkat citra produk lokal ke tingkat yang lebih baik, sehingga berkontribusi
pada peningkatan ekonomi daerah. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu
lingkungan, produk yang ramah lingkungan seperti briket dari limbah tempurung kelapa semakin
diminati (Ningsih, 2019).

Selain menambah produk kreatifitas kelompok Wanita tani, pendampingan juga bertujuan untuk
menciptakan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah dengan cara yang inovatif. Melibatkan
kelompok wanita tani dalam kegiatan ini sangat strategis, karena mereka tidak hanya memiliki
pengetahuan lokal yang mendalam, tetapi juga memiliki peranan penting dalam pengembangan
ekonomi keluarga dan komunitas. Namun, perubahan pola pikir dan keterampilan dalam pengolahan
serta pemasaran produk tidak dapat terjadi dalam waktu singkat. Diperlukan upaya kolaboratif antara
sesama kelompok usaha, lembaga swasta, dan masyarakat untuk memberikan edukasi dan pelatihan
yang dibutuhkan (Samira et al., 2023). Program pendampingan ini diharapkan dapat menciptakan
jaringan yang solid antar pelaku usaha lokal dan membantu dalam mengatasi tantangan yang dihadapi,
mulai dari proses produksi, manajemen usaha, hingga aspek pemasaran digital, serta peneglolaan
keuangan menjadi lebih baik.

METODE

Kegiatan pendampingan oleh tim Universitas Muhammadiyah Mataram dosen dan mahasiswa
berkolaborasi untuk melaksanakan Solusi permasalahan kelompok Wanita tani Flora Barokah.
Permaslahan yang dihadapi saat ini adalah KWT flora barokah membutuhkan pendampingan dalam
mengolah limbah tempurung kelapa menjadi produk bernilai ekonomi yaitu arang dan briket. Selain
itu juga permaslaahan yang tidak kalah penting untuk diselsaikan berakitan dengan metode penjualan
yang efektif serta pengelolaan keuangan yang lebih baik. Untuk lebih efektifnya kegiatan
pendampingan yang dilakukan dirumuskan dalam 3 tahapan sosialisasi, pelatihan (kegiatan inti), dan
evaluasi kegiatan (Tistiana et al., 2024).

Pendampingan pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi briket dan pemasaran berbasis digital
pada kelompok wanita tani



Dewi, Nurlaili, Muanah, Hidayatulah 1224

Sosialisasi kegiatan

Setelah berkoordinasi dengan mitra kegiatan, maka tahap awal tim melakukan sosialisasi dengan
melibatkan semua anggota. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan yang bermanfaat
untuk kemajuan dan kepentingan kelompok usaha tersebut. Penyampaian materi dilakukan oleh tim
dari Universitas Mataram yang dalam hal ini yaitu Muanah terkait dengan pengolahan limbah
tempurung kelapa menjadi briket, sedangkan Novi Yanti Sandra Dewi akan menyampaikan terkait
pemsaran berbasis digital dan pencatatan keuangan menggunakan SIAPIK. Pada kegiatan ini selain
penyampaian materi juga dilakukan diskusi atau tanya jawab sehingga pengetahuan sebelum
dilakukan pelatihan dapat berjalan dengan lancar.

Pendampingan kegiatan

Pada tahap ini bentuk pendampingan yang dilakukan adalah praktik dalam membuat arang
selanjutnya pembuatan briket. Hal ini dilakukan karena bahan baku yang dimiliki kelompok Wanita
tani adalah tempurung kelapa sehingga tahap awal yang dilakukan adalah membuat arang dengan
menggunakan drum pirolisis. Pengarangan dengan drum pirolisis terbukti efektif dan efisien (Yanti &
Dewi, 2024). Selain pendampingan membuat arang dan briket pada tahap ini juga dilakukan praktik
membuat kemasan yang menarik sehingga laku terjual atau bersaing dengan produk minyak kelapa
yang lain, setelah itu tahap pembuatan akun serta pengaplikasian pada platform digital dan SIAPIK
(Caniago et al., 2022).

Evaluasi kegiatan

Tingkat keberhasilan pendampingan dapat diketahui dari evaluasi yang tim akan lakukan.
Evaluasi dilakukan sejak awal dengan memberikan koesioner sebelum dan sesuah kegiatan selesai
dilaksanakan. Hal penting yang akan dievaluasi adalah pengetahuan pengolahan limbah, pengetahuan
jenis atau metode pemsaran, dan pengetahuan bentuk pencatatan keuangan. Sedangkan setelah
pendampingan dilakukan selain pengetahuan juga ditanyakan terkait keterampilan yang dimiliki
sehingga dari jawaban atau Analisa yang dilakukan dapat diketahui tindak lanjut yang tim lakukan
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampimgan KWT Flora Barokah dalam pengolahan limbah, peasran berbasis digital,
dan pembukuan keuangan melalui 3 tahapn sebagai berikut.

Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada Bulan Februari 2025 bertempat di sentra produksi
minyak kelapa yaitu Dusun Bawak bagek, Desa Taman Sari, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten
Lombok Barat. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 15 orang anggota KWT beserta ketua, sekertaris, dan
bendahara, selain tim KWT kegiatan yang berlangsung pada pagi hari itu juga dihadiri oleh masyarakat
sekitar. Kegiatan ini berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari antusias masyarakat sejak dimulai
hingga akhir kegiatan. Adapun tema yang disampaikan ada hal penting yaitu terkait 1) potensi limbah,
dimana limbah yang dikelola menjadi produk bernilai ekonomi tidak hanya menciptakan lingkungan
yang bersih namun berpotensi meningkatkan pendapatan sehingga dapat dijadikan seumber
pendapatan sampingan selain minyak kelapa; 2) materi kedua yang juga tidak kalah penting yaitu
metode pemasaran dari produk yang dihasilkan diantaranya minyak kelapa, arang batok kelapa, dan
briket. Pemasaran memiliki peranan sangat penting sebisa mungkin peningkatan jumlah produksi
berbanding lurus dengan pemasaran; 3) pembukuan keuangan, untuk mengetahui bahwa pendapatan
sebuah produksi dibutuhkan pencatatan keuangan yang jelas seperti siapik (Patricia et al., 2023).

Siapik ((Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) merupakan aplikasi
pencatatan keuangan digital yang dibuat oleh Bank Indonesia (Febriyanti & Huda, 2023). Aplikasi ini
dapat digunakan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melihat permasalahan yang
dihadapi kelompok usaha tersebut, penting untuk dilakukan sosialisasi untuk mengetahui Solusi tepat,
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efektif dan efisien. Di era digital saat ini, keberadaan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah berbagai aspek keuangan, tidak terkecuali dalam dunia usaha. Salah satu inovasi yang tepat
digunakan sebagai solusi bagi KWT Flora Barokah. SIAPIK dirancang khusus untuk mendukung
pengelolaan keuangan dan manajemen usaha secara efisien, dengan harapan mampu meningkatkan
daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif (Rinandiyana et al., 2020).

< d | SRR
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pengolahan limbah, pemasaran digital,

dan pembukuan keuangan menggunakan SIAPIK

Pendampingan Pembuatan Briket

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi yang sudah dilakukan, maka tahap ini dilakukan
pendampingan dalam praktik pembuatan briket. Pembuatan briket memanfaatkan limbah tempurung
kelapa dari olahan minyak kelapa. Dimana pembuatan minyak kelapa melewati tahapan yang cukup
panjang diatantaranya dengan mengupas serabut atau kulit terluar dari kelapa tersebut setelah itu
pengupasan tempurung kelapa untuk mendapatkan daging buah kelapa. Pendampingan yang sudah
dilakukan difokuskan pada pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi arang baru ketahap
pembuatan briket (Tika et al., 2023).

Proses pembuatan arang tempurung kelapa dimulai dengan pengumpulan tempurung kelapa
yang merupakan hasil sampingan dari industri pengolahan kelapa (Aba et al., 2022). Dalam memulai
proses ini, tempurung kelapa harus dibersihkan dari kotoran dan sisa-sisa daging kelapa. Setelah itu,
tempurung yang sudah bersih dikeringkan untuk mengurangi kadar air yang ada untuk mempercepat
proses pengarangan. Salah satu cara yang umum digunakan adalah dengan menjemur tempurung di
bawah sinar matahari (Gobel & Arief, 2022). Setelah tempurung kelapa kering, tahap selanjutnya adalah
proses pirolisis, yaitu penguraian material organik pada pendampingan ini tim menggunkan drum
sederhana tanpa oksigen pada suhu tinggi untuk menghasilkan arang. Dalam tungku arang sederhana,
tempurung kelapa dimasukkan ke dalam tungku dan kemudian dibakar dengan cara yang terkontrol
untuk memastikan tidak terjadi pembakaran sempurna. Setelah proses pirolisis selesai, arang yang
dihasilkan harus didinginkan. Pendinginan dapat dilakukan secara alami dengan membiarkan arang
dingin di udara terbuka, atau dengan menggunakan air. Usai proses pendinginan, hasil arang
tempurung kelapa perlu melalui proses pengayakan untuk memisahkan partikel halus yang tidak
diinginkan serta untuk menghasilkan ukuran yang seragam. Arang yang sudah siap pakai untuk
pembuatan briket seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses pengarangan tempurung kelapa

Bahan utama pembuatan briket adalah arang yang dicampur dengan bahan perekat. Perekat
yang umum digunakan adalah tepung tapioca dengan takaran 10% dari bahan uatama (Namira et al.,
2023). Proses pembuatan briket dimulai dengan menggiling arang tempurung kelapa setelah itu
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dilakukan pengayakan untuk mendapatkan ukuran yang seragam. Setelah itu, arang halus
dicampurkan dengan bahan tepung tapioca yang sudah dimasak sebagai bahan perekat, setelah bahan-
bahan tercampur merata, adonan tersebut dapat dicetak secara manual menggunakan cetakan
sederhana yang terbuat dari paralon berukuran % inchi (Fitria et al., 2023). Proses pencetakan bertujuan
untuk membentuk briket dengan ukuran dan bentuk tertentu yang mudah dikemas dan dipasarkan.
Hal yang perlu diperhatikan yaitu saat proses pencetakan, tekanan yang bahan ditekan cukup kuat agar
briket dapat menyatu dengan baik. Setelah dicetak, briket yang dihasilkan kemudian dijemur
menggunakan sinar matahari untuk mengurangi kadar air. Pengeringan dapat dilakukan dengan cara
menjemur di bawah sinar matahari atau menggunakan oven untuk mengontrol suhu. Proses ini sangat
penting untuk meningkatkan daya bakar briket dan mengurangi risiko terjadinya pembusukan.
Selanjutnya, briket yang telah dikeraskan dan kering dapat dikemas dan dipasarkan sebagai bahan
bakar alternatif yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

Pendampingan Pemasaran produk berbasis digital

Setelah berhasil memproduksi minyak kelapa dan pengolahan limbah KWT Flora Barokah tentu
mendapatkan tantangan dalam hal pemasaran produknya sehingga pada kesempatan ini juga
dilakukan pendampingan terkait metode pemasaran di era digital yaitu dengan memanfaatkan flatform
media sosial menggunakan facebok dan aplikasi penjualan shopee. Dua metode penjualan ini merupan
tempat pemasaran yang cukup produktif untuk memasarkan dua produk yang dihasilkan dengan
sehingga dapat dilihat semua kalangan pengguna dan dengan mudah melacak keberadaan produk
dengan cepat dan tepat.

Pada era digital saat ini, pemasaran produk semakin berkembang seiring dengan pesatnya
kemajuan teknologi dan aksesibilitas internet yang semakin luas (Citra Savitri & Mumun Maemunabh,
2021). Salah satu produk yang memiliki potensi besar untuk dipasarkan secara digital saat ini adalah
minyak kelapa dan briket. Minyak kelapa merupakan produk alami yang kaya akan manfaat baik untuk
kebutuhan sehari-hari maupun sebagai bahan baku industri, sedangkan produk olahan KWT Floran
Barokah yaitu briket, yang biasanya terbuat dari limbah organik, semakin diminati sebagai alternatif
sumber energi ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan platform digital Facebook dan Shopee, KWT
Flora barokah dapat meningkatkan visibilitas produk yang dihasilkan untuk menjangkau lebih banyak
konsumen.

Facebook merupakan salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan di seluruh
dunia, termasuk Indonesia (Purnama Ramadani Silalahi et al., 2023). Pemanfaatan Facebook untuk
pemasaran minyak kelapa dan briket dapat dilakukan melalui beberapa metode, antara lain: a)
Halaman Bisnis: pelaku usaha dapat membuat halaman bisnis di Facebook untuk memperkenalkan
produk yang dihasilkan. Halaman ini dapat berisi informasi lengkap tentang minyak kelapa dan briket,
termasuk manfaat, cara penggunaan, dan harga jual. b) Iklan Berbayar: facebook menawarkan fitur
iklan berbayar yang memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan
menentukan target audiens berdasarkan demografi, minat, dan perilaku, iklan dapat ditampilkan
kepada orang-orang yang lebih mungkin tertarik pada produk minyak kelapa dan briket. c) Konten
Interaktif: menggunakan konten interaktif seperti kuis, polling, atau live video dapat menjadi cara yang
menarik untuk berinteraksi dengan konsumen. Pelaku usaha dapat memanfaatkan momen ini untuk
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menjelaskan lebih lanjut tentang manfaat minyak kelapa dan briket, serta membangun hubungan yang
lebih baik dengan audiens. d) Grup Komunitas: Bergabung atau membuat grup komunitas di Facebook
yang berfokus pada produk berbasis kelapa atau energi terbarukan dapat memperluas jangkauan dan
meningkatkan interaksi dengan konsumen (Ario Tri Wibowo & Setiyawan, 2023). Di sini, pelaku usaha
dapat berbagi tips, resep, dan pengalaman penggunaan produk, sehingga membangun kepercayaan
konsumen.

Selain menggunakan facebook pada pendampingan ini juga diajarkan pemasaran melalui Shopee.
Shopee merupakan salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia yang memudahkan pelaku
usaha untuk menjual produk olahan secara online (Afifah et al., 2023). Beberapa cara dalam
memasarkan minyak kelapa dan briket di Shopee pada. a) Toko Resmi di Shopee: Membuka toko resmi
di Shopee memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan produk minyak kelapa dan briket secara
profesional. Dengan menyediakan deskripsi produk yang jelas, foto berkualitas tinggi, dan informasi
harga, konsumen akan lebih tertarik untuk membeli. b) Promosi dan Diskon: Shopee seringkali
mengadakan promosi dan diskon yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk meningkatkan
penjualan. Mengikuti program flash sale atau memberikan voucher diskon kepada pembeli dapat
menarik lebih banyak konsumen. c) Ulasan dan Rating: Mendorong pembeli untuk memberikan ulasan
dan rating setelah melakukan transaksi di Shopee sangat penting. Ulasan positif akan meningkatkan
kepercayaan calon pembeli terhadap produk, sedangkan rating yang baik dapat meningkatkan
peringkat produk di hasil pencarian di Shopee (Maulana & Saefudin, 2023).
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Gambar 4. Pelatihan metode pemasraan berbasis digital pada platform facebook dan Shopee

Pendampingan Pembukan keuangan Menggunakan SIAPIK

KWT Flora Barokah dibentuk sebagai wadah untuk memberdayakan wanita dalam pengelolaan
usaha pertanian sembari meningkatkan pendapatan keluarga. Namun, seiring dengan perkembangan
usaha, tantangan dalam pengelolaan keuangan semakin kompleks. Oleh karena itu, penerapan SIAPIK
diharapkan dapat menjadi solusi untuk memperbaiki pengelolaan keuangan kelompok. SIAPIK adalah
aplikasi yang dirancang untuk mempermudah pembukuan keuangan kelompok (Hamdani & Hadiana,
2022). Dengan fitur yang mudah diakses dan digunakan, SIAPIK dapat membantu KWT Flora Barokah
dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta menyediakan laporan keuangan yang memadai.
Namun, keberhasilan implementasi SIAPIK tidak hanya bergantung pada penyediaan alat, melainkan
juga pada pemahaman dan kemahiran anggota KWT dalam menggunakan aplikasi tersebut.

Pendampingan dalam penggunaan SIAPIK bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota
KWT Flora Barokah dalam mengelola keuangan mereka. Sebagai langkah awal, pelatihan diadakan
untuk memperkenalkan aplikasi tersebut, di mana anggota diajarkan cara mendaftar, mencatat
transaksi, dan menghasilkan laporan keuangan. Selain itu, pendampingan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran anggota tentang pentingnya pembukuan yang baik dalam menjalankan usaha.
Setelah pemahaman dasar diperoleh, anggota dibimbing untuk melakukan pencatatan transaksi sehari-
hari. Praktik langsung ini sangat penting agar anggota dapat merasakan langsung pengalaman
menggunakan SIAPIK.

Meskipun SIAPIK memberikan banyak manfaat, ditemukan beberapa tantangan dalam proses
pendampingan dan penggunaan aplikasi ini. Tantangan utama adalah tingkat pemahaman anggota
yang beragam. Beberapa anggota mungkin memiliki latar belakang pendidikan yang rendah sehingga
kesulitan dalam memahami konsep pembukuan yang lebih kompleks. Selain itu, adanya keterbatasan
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dalam akses teknologi juga menjadi hambatan, terutama bagi anggota yang tidak familiar dengan
perangkat elektronik.

Gambar 5. Pendampingan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi SIAPIK

Evaluasi Kegiatan

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memberikan dampak positif serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan serta kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah, melakukan
pemasaran berbasisi digital, dan pembukuan keuangan secara lebih efektif. Namun setelah
pendampingan penting untuk melakukan vvaluasi. Evaluasi yang dinilai sebagai bentuk perubahan
maupun peningkatan pada kegiatan ini ada 3 yaitu peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
jumlah pemasaran produk. Hasil evaluasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6 di bawah ini bahwa
setelah pendampingan KWT floran barokah memiliki produk tambahan yaitu briket dan juga memiliki
pencatatan keuangan menggunakan SIAPIK. Dua metode ini berdasarkan hasil Analisa dari 15 yang
didampingi 75% memahami dengan baik sedangkan sisanya kategori kurang memahami disbebakan
belum terbiasa dan baru mengenal metode pemasaran dan penggunaan aplikasi SIAPIK. Untuk
pengetahuan meningkat secara signifikan artinya dapat dengan mudah memahami materi atau
informasi yang tim sampaikan naming untuk peningkatan keterampilan belum walaupun meningkat
secara signifikan namun masih ada peserta yang mengalami kendala terutama dalam mengaplikasikan
atau melakukan pemasaran dan mencatat keuangan secara online.
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Gambar 6. Evaluasi Kegiatan pendampingan pengolahan limbah menjadi briket, pemasaran produk
berbasis digital, dan penggunakaan SIAPIK pada KWT Flora Barokah

SIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan yang sudah berhasil dilakukan terlihat bahwa peserta dalam hal ini Kelompok
Wanita Tani Flora Baerokah mengikuti kegiatan dengan sangat antusias dari awal hingga kegiatan
selsai dilaksanakan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan yang signifikan baik itu pengetrahuan dan keterampilan mitra pendampingan, selain itu
juga dari hasil pendampingan menunjukkan bahwa peningkatan penjualan sebelumnya hanya 50 botol
perbulan setelah pendampingan meningkat 2 kali lipatnya yaitu menjadi 100 botol perbulan dengan
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melakukan pencatatan menggunkan aplikasi SIAPIK. Selain minyak kelapa KWT Flora barokah juga
menghasilkan arang dan briket yang dapat meningkatkan pendapatan.

Saran yang perlu dilakukan untuk keberlanjutan kelompok Wanita Tani Flora Barokah penting
untuk membuat tim khusus bagian pengolahan limbah sehingga pembagian kerja lebih efektif dan
dapat melakukan produksi setiap hari, begitu juga pada bagian pemsaran dan pencatatan keuangan
perlu dilakukan khusus oleh anggota yang faham sehingga pemasaran lebih produktif dan pencatatan
keuangan menjadi lebih baik.
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Ucapan terimakasih kepada Hibah Risetmu Batch VIII sudah memberikan dukungan dana
kepada kami sehingga kegiatan berjalan dengan lancar sesaui yang diharapkan. Ucapan terimakaish
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